IA-PDF Watermark DEMO: Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark

STIKES BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA

CASE REPORT: EFEKTIFITAS RELAKSAS@DED IMAGERY
TERHADAP PENURUNAN TINGKAT ANS@S PADA PASIEN PRE
SINEKTOMI DAN TURBINEKTOMI Dﬁ‘ALASI BEDAH SENTRAL

(IBS) RUMAH SAéV‘ BETHESDA
YOGYAKARTA
Q;AHUN 2025

2
ok

i ERUS JANSEL TUWONAUNG

A
@ 23040124

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA
2025


http://www.a-pdf.com/?wm-demo

NASKAH PUBLIKASI

CASE REPORT: EFEKTIFITAS RELAKSASI GUIDED IMAGERY
TERHADAP PENURUNAN TINGKAT ANSIETAS PADA PASEEN PRE
SINEKTOMI DAN TURBINEKTOMI DI INSTALASI BE NTRAL

(IBS) RUMAH SAKIT BETHESDA {_

© YOGYAKARTA', \k.

Telah me:% Slda.ng KIA pada 25 Apnl 2025
!% ™ Mengetahux, ‘

Ketua P@endldlkan Profesi Ners Pembimbing Akademik

Dwi Nugroho Heri Saputro, S.Kep., Ns.,
M.Kep.Sp.Kep.MB., Ph.D., NS
NIK 990032




ABSTRAK

Case report: Efektifitas Relaksasi Guided Imagery Terhadap Penurunan Tingkat
Ansietas Pada Pasien Pre Sinektomi Dan Turbinektomi Di Instalasi Bedah
Sentral (IBS) Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta
Tahun 2025

ISeverus Jansel Tuwonaung; 2Dwi Nugroho Heri Saputro
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
yanselfoxtowonaung@gmail.com
heri(@stikesbethesda.ac.id

Severus Jansel Tuwonaung: “Efektifitas Relaksasi}S%Zed Imagery terhadap
Penurunan Tingkat Ansietas pada Pasien Pre Operasi % tomi dan Turbenektomi di
Instalasi Bedah Sentral (IBS) Rumah Sakit Bethesdg gyakarta Tahun 2025: Case

Report.”

Latar Belakang: Rinosinusitis didefinisikan smzahi peradangan yang terjadi pada
hidung dan paranasal yang ditandai dengan adanya dua atau lebih gejala. . Pada masa
pra operasi dapat menjadi pemicu stres sehifigga menimbulkan respons kecemasan
yang terlalu aktif dan memengaruhi prose embuhan. Salah satu pilihan intervensi
bagi perawat untuk mengatasi kecemas alah guided imagery.

Gejala dan intervensi: Pasien denga erasi sinektomi dan turbinektomi memiliki
keluhan kecemasan ringan dan bel hu cara mengurangi cemas sehingga dilakukan
intervrnsi teknik relaksasi Relaksdsi Guided Imagery untuk menurunkan cemas.
Kesimpulan: Kecemasan ber@ dengan rasa takut, yang merupakan respon dari
suatu ancaman yang asalnya~diketahui, eksternal, jelas, atau bukan bersifat konflik.
Intervensi relaksasi guided jmdgery yang dilakukan menunjukkan adanya penurunan
kecemasan melalui kuislonér STAI-S, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh teknik relakgasi genggam jari untuk menurunkan kecemasan pada pasien pre
operasi sinektomi &‘urbiketomi di ruang Instalasi Bedah Sentral RS Bethesda
Yogyakarta tahun 2025.

Kata kunci: Teknik relaksasi guided imagery, kecemasan, sinektomi dan turbinektomi
Kepustakaan:16, 2018-2023
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ABSTRACT

Case report: Autogenic Relaxation Therapy on Preoperative Anxiety Levels with
Breast Cancer in the Central Surgical Installation Room
Bethesda Hospital Yogyakarta
2025

ISeverus Jansel Tuwonaung; 2Dwi Nugroho Heri Saputro
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
yanselfoxtowonaung@gmail.com
heri(@stikesbethesda.ac.id

SEVERUS JANSEL TUWONAUNG. “Effectiveness O@ed Imagery Relaxation
on Reducing Anxiety Levels in Preoperative Sinectom Turbenectomy Patients at
the Central Surgical Installation (ICS) of Bethesda h@?al Yogyakarta in 2025: Case

Report.”
Background: Rhinosinusitis is defined as inﬂaz@gtion that occurs in the nose and
paranasal marked by the presence of two more symptoms. In the preoperative

period, it can be a stress trigger, causing a ractive anxiety response and affecting
the healing process. One of the intervent; tions for nurses to overcome anxiety is
guided imagery. Q/

Symptoms and Interventions: PatienigMith sinectomy and turbinectomy operations
have mild anxiety complaints and t know how to reduce anxiety, so a relaxation
technique intervention, Guided I ry Relaxation, is carried out to reduce anxiety.
Conclusion: Anxiety is differen fear, which is a response to a threat that is known,

external, clear, or non-cz%fcting in origin. The guided imagery relaxation
intervention that was car. ut showed a decrease in anxiety through the STAI-S
questionnaire, so it can @clud@d that there is an effect of finger-holding relaxation
techniques to reduce ty in pre-operative sinectomy and turbiketomy patients in
the Central Surgica%:&allation Room of Bethesda Hospital Yogyakarta in 2025.
Keywords: Guided “imagery relaxation techniques, anxiety, synectomy and
turbinectomy

Literature: 20, 2018-2023
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PENDAHULUAN

Rinosinusitis didefinisikan sebagai peradangan yang ditandai dengan dua atau lebih
gejala pada hidung dan paranasal. Salah satu gejalanya harus berupa hidung tersumbat
atau hidung berair, bersama dengan gejala lain seperti nyeri tekan pada wajah,
gangguan penciuman, tanda-tanda dalam pemeriksaan endoskopi seperti polip dan atau
sekret mukopurulen dan atau udem mukosa hidung, atau mungkin ada gambar
perubahan Computed Tomography (CT) pada sinus dan atau Kompleks Osteomeatal

n THT RSCM mencatat

(KOM) yang terjadi kurang dari dua belas minggu ! Data dagi Kementerian Kesehatan
Indonesia tahun 2013 digunakan. Divisi Rinologi Depa§

tersebut menderita sinusitis. 30% membutuhkan

435 pasien dengan masalah THT dari Januari hingg %sms 2016. 69% dari pasien
éﬁi‘l sinus endoskopi fungsional

(BSEF). Rinosinusitis didefinisikan sebagai peradahgan yang ditandai dengan dua atau

lebih gejala pada hidung dan paranasal® Pepindkatan tekanan darah dan detak jantung
adalah tanda reaksi fisiologis dan psikolpgi§yang disebabkan oleh kecemasan terhadap
prosedur pembedahan dan anestesi. i¢n harus mempersiapkan diri mereka terlebih

dahulu untuk operasi® Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecemasan termasuk
pengetahuan yang kurang sela@prosedur, ekspektasi yang tidak pasti tentang hasil
prosedur, konsekuensi pas a%erasi seperti risiko prosedur yang pernah dibaca atau
didengar pasien, dan ke &én yang terkait dengan nyeri, perubahan citra tubuh, dan
prosedur diagnostiké’Q

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan
intervensi selama 1 hari dilakukan selama 5 menit. Penelitian ini dilakukan pada 11
April 2025 di IBS RS Bethesda Yogyakarta. Partisipan dalam case report ini sejumlah
1 (satu) orang pasien pre operasi Sinektomi dan Turbinektomi RS Bethesda
Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan yaitu menggunakan STAI-S (State trait anxiety

inventory Situasional).



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penulis melakukan melakukan pengkajian secara observasi dan juga wawancara pada

pasien, didapatkan hasil pengkajian pasien keadaan umum sakit sedang, kesadaran

compos mentis, GCS: 15 E:4 V:5 M:6. Pasien terpasang IV cath pada tangan Kkiri

connect to IVFD RL 500 cc dengan 20 tpm. Pasien me?n merasa cemas karena
k

takut akan di operasi walaupun pasien sudah ke 3x dil n operasi, pasien terlihat

5

meningkat, mengalami diaforesis, palpitasi, tre an suara bergetar’. Mengenai

tegang dan sedikit gelisah, pucat, frekuensiﬁ& meningkat, frekuensi nadi
tanda dan gejala kecemasan Dimana pasien ke&*ﬁasan akan memberikan tanda dan
gejala meliputi adanya perubahan fisiolg@is seperti berkeringat, gemetar, nyeri
abdomen, detak jantung meningkat, ses&i@fas dan perubahan perilaku seperti bicara
cepat, gelisah, reaksi terkejut. Interv@ yang diberikan kepada pasien adalah terapi
Guided imagery dengan tujua@ uk merileksasikan pikiran dan tubuh serta
mengurangi perasaan tegang @ cemas. Terapi diberikan pada pasien pre-operasi
kepada pasien selama 5- enit, pasien bersedia untuk melakukan terapi yang
diberikan dan mengikuti\setiap Langkah terapi guided imagery, pada saat diberikan
terapi pasien menutémata, meletakan kedua tangan disebelah badan dan diberikan
instruksi untuk pasieff membayangkan hal-hal yang membuat pasien menjadi senang,
dan meminta pasien untuk lebih membayangkan yang lebih dalam sesuatu yang
membuat pasien relaks dan, kemudian dilakukan penilaian terhadap rasa kecemasan
pasien dengan STAI (State trait anxiety inventory) dengan hasil sebelum dilakukan
intervensi pasien mendapatkan skor 33 dengan kriteria cemas ringan dan setelah

diberikan intervensi selama 5-10 menit kecemasan pasien menurun dengan skor 22

dengan kategori tidak cemas.



Tabel 1
implementasi pre dan post tindakan Relaksasi Guided Imagery untuk menurunkan
tingkat ansietas pada pasien pre operatif dengan menggunakan penilaian STAI-S

dengan penjabaran sebagai berikut

Intervensi Relaksasi SKOR STAI-S Interpretasi
Guided Image
s S
08.00WIB 33 !\t- Kecemasan ringan
Pre Intervensi
X
-~

08.05 WIB

22
Post Intervensi va
¥
X
A

Pada pembedahan turbinekton’ﬁbang biasanya dilakukan melalui lubang hidung di

Tidak ada kecemasan

PEMBAHASAN

kedua sisi hidung. Prosed&% biasanya dilakukan di ruang operasi dengan anestesi
umum (general anesth%}. General anestesia merupakan tindakan menghilangkan
rasa sakit secara sentralNdisertai hilangnya kesadaran (reversible). Komponen anestesi
yang ideal adalah trias anestesi yang terdiri dari hipnotik, analgesia, dan relaksasi otot®
Hasil case study pada pasien yang telah melakukan tindakan operasi sinektomi dan
turbektomi dengan melakukan pengkajian secara observasi kepada pasien. Didapatkan
hasil pengkajian pasien keadaan umum sakit sedang, kesadaran compos mentis, GCS:
15 E:4 V:5 M:6. Pasien terpasang IV cath pada tangan kiri connect to IVFD RL 500cc
dengan 20tpm' Kecemasan pada pasien pra-operasi dapat mengakibatkan operasi
dibatalkan atau ditunda, selain itu kecemasan dapat menyebabkan seseorang

mengalami kekhawatiran, ketakutan, kurang nyaman, gelisah, kurang fokus dan



meningkatkan tekanan darah pasien dan apabila tekanan darah pasien naik namun tetap
dilakukan operasi dapat mengganggu efek dari obat anastesi yang diberikan dan dapat
menyebabkan pasien terbangun kembali ditengah-tengah operasi.’
Dilakukan penilaian terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operatif dengan
mengggunakan State Trait Anxiety Inventory dan didapatkan nilai pre tindakan guided
imagery yaitu dengan skor 33 dengan interpretasi cemas ringan kemudian nilai post
tindakan guided imagery yaitu dengan skor 22 dengan interpretasi tidak cemas. Hasil
dari intervensi yang telah dilakukan kepada pasien denganindakan relaksasi guided
%s:en pre operatif dengan

imagery terjadi penurunan skor tingkat kecemasan pac@
melakukan tindakan relaksasi guided imagery® !\k_

KESIMPULAN DAN SARAN _\v

KESIMPULAN v

Implementasi yang dilakukan bertujuar&k mengetahui efektifitas relaksasi guided
imagery terhadap penurunan tingka@s etas pada pasien pre operasi sinektomi dan
turbinektomi di Instalasi Bedah/Sefitral (IBS) Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta

memiliki pengaruh dalam me@lnkan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi

Sinektomi dan turbinekt 1 Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta. \k-

QD
SARAN

1. Bagi Peneliti
Karya ilmiah dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah pengetahuan tentang
efektifitas relaksasi guided imagery terhadap tingkat ansietas pada pasien pre
operasi sinektomi dan turbinektomi di ruang IBS.

2. Bagi Perawat Ruang IBS RS Bethesda Yogyakarta
Perawat ruang IBS diharapkan dapat memperhatikan tindakan non-farmakologis
dengan relaksasi guided imagery dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap

tingkat ansietas pada pasien pre operasi. Penting bagi perawat untuk menerapkan



teknik relaksasi guided imagery pada pasien yang akan menjalani tindakan operasi

atau pembedahan.

3. Bagi RS Bethesda Yogyakarta
Rumah sakit sebagai pelayanan kesehatan dapat mensosialisasikan kepada tenaga
kesehatan diruangan diharapkan melalui karya ilmiah akhir ini dapat memberikan
referensi tambahan dalam memperbarui ilmu mengenai tindakan efektifitas
relaksasi autogenic terhadap tingkat ansietas pada pasien pre operasi exsisi
mammae assesoria di ruang IBS berdasarkan penilaiar§AI S.

4. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Q
Karya ilmiah ini diharapkan dapat menambah di" mperkaya literatur di bidang
pendidikan. -\v

5. Bagi Bagi Peneliti Selanjutnya
Karya ilmiah ini diharapkan dapat mepjad? referensi untuk penelitian selanjutnya
terkait efektifitas relaksasi Autoge&/@srhadap tingkat ansietas pada pasien pre
operasi di ruang IBS. \2\

UCAPAN DAN TERIMKASI &

Pada kesempatan ini secara kh@, perkenankan peneliti menyampaikan penghargaan

dan rasa terima kasih kepew&/@

1.

RS Bethesda Yogyak&ta yang telah memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
melakukan pm%h}n penerapan intervensi terapi Guide imagery untuk
menurunkan TingKat kecemasan pada pasien dengan Sinektomi dan turbinektomi.
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas dan izin

bagi peneliti untuk melaksanakan proses penelitian.

. Pembimbing akademik dan klinik yang telah memberikan kritik dan saran yang

membangun bagi peneliti.
Sdr. M yang telah bersedia menjadi pasien kelolaan untuk dilakukan intervensi
terapi Relaksasi Autogenic dan keluarga yang telah memberikan izin.

Seluruh pihak yang terlibat dan membantu dalam proses penelitian.
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